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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang pengaruh budaya organisasi dan 

keragaman terhadap efektivitas organisasi pada sekolah dasar di kecamatan Kopang Kabupaten 

Lombok Tengah tahun pelajaran 2021/2022. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar 

kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah dengan menggunakan metode survei dengan 

analisis jalur yang diterapkan dalam pengujian hipotesis. Sampel sebanyak 25 SD dipilih secara 

random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh langsung 

budaya organisasi terhadap efektivitas organisasi, (2) terdapat pengaruh langsung keragaman 

terhadap efektivitas organisasi, (3) terdapat pengaruh langsung budaya organisasi terhadap 

keragaman. 

Kata Kunci: budaya organisasi, diversitas, efektivitas organisasi. 

 

ABSTRACT 

This study aims to obtain information about the influence of organizational culture and diversity 

on organizational effectiveness in elementary schools in the Kopang sub-district, Central 

Lombok Regency, for the 2021/2022 academic year. This research was conducted at an 

elementary school in Kopang district, Central Lombok district, using a survey method with path 

analysis applied in hypothesis testing. A sample of 25 SD was selected by random sampling. 

The results showed that: (1) there is a direct influence of organizational culture on 

organizational effectiveness, (2) there is a direct effect of diversity on organizational 

effectiveness, (3) there is a direct influence of organizational culture on diversity. 

Keywords: organizational culture, diversity, organizational effectiveness. 

 

PENDAHULUAN 

Efektivitas organisasi adalah kemampuan organisasi untuk mencapai tujuannya. 

Adanya tujuan akan memberikan motivasi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

Namun tidak semua pencapaian tujuan organisasi dapat dilakukan secara efektif. Organisasi 

seringkali mengalami hambatan, baik secara internal atau eksternal. Sebuah organisasi 

dikatakan efektif jika menjaga dan menghargai keterampilan sumber daya dari luar organisasi, 

mengkoordinasikan sumber daya dengan keterampilan kreatif karyawan untuk melakukan 

inovasi produk dan beradaptasi dengan perubahan kebutuhan pelanggan, dan mengkonversi 

keterampilan dan sumber daya secara efisien menjadi barang jadi dan layanan (Junedi, et al, 

2021, Julianto, et al, 2021, Nisa, et al, 2021). 

Sekolah sebagai satuan organisasi tingkat bawah (low management) dalam struktur 

manajemen pendidikan tak lepas dari persoalan efektivitas organisasi. Sekolah memiliki 

perangkat organisasi yang berhadapan secara langsung dengan masyarakat dalam pelaksanaan 

pendidikan. Kepala sekolah bertanggung jawab atas tercapainya tujuan pendidikan di tingkat 

sekolah. Kepala sekolah harus mampu menggerakkan semua sumber daya organisasi yang 

dimiliki dalam pencapaian tujuan organisasi. Kepala sekolah juga harus berusaha 

meminimalisasi segala hal yang dapat menghambat tercapainya tujuan, organisasi termasuk 

diversitas yang dimiliki bawahannya (Gumilar, et al, 2020, Indajang, 2020, Setiawan, 2020). 
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Budaya meningkatkan komitmen organisasi dan meningkatkan konsistensi perilaku 

karyawan. Dari sudut pandang karyawan, budaya berharga karena merinci hal-hal yang 

dilakukan dan apa yang penting, terutama yang berpengaruh kuat terhadap efektivitas 

organisasi. Hubungan antara budaya dan efektivitas organisasi dipandang sebagai kesuksesan 

organisasi disebabkan oleh kombinasi dari nilai-nilai dan keyakinan, peraturan dan praktik, 

serta hubungan antar keduanya. Konsekuensi logis hal tersebut adalah diperlukan identifikasi 

ciri budaya organisasi yang berperan kuat dalam mendukung efektivitas organisasi. Dengan 

komposisi yang seimbang terkait empat sifat utama budaya; keterlibatan, konsistensi, 

beradaptasi, dan misi organisasi dapat dengan mudah menjadi efektif (Prasetyo, et al, 2021, 

Marlina, et al, 2020). 

Budaya sebagai suatu pola dari asumsi-asumsi dasar (keyakinan dan harapan) yang 

ditemukan ataupun dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu dari organisasi, dan kemudian 

menjadi acuan dalam mengatasi persoalan-persoalan yang berkaitan dengan adaptasi keluar dan 

integrasi internal, yang dalam kurun waktu tertentu telah berfungsi dengan baik, maka 

dipandang sah, karenanya dibakukan, sehingga setiap anggota organisasi harus menerimanya 

sebagai cara yang tepat dalam pendekatan pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan dalam organisasi 

(Jufrizen & Rahmadhani, 2020, Rivai, 2020). 

Selain budaya organisasi, efektivitas organisasi dipengaruhi oleh diversitas anggota 

organisasi yang memiliki latar belakang berbeda ditinjau dari berbagai aspek seperti usia, 

gender, kesukuan, dan tingkat pendidikan (Farida, 2019). Diversitas pegawai memiliki 

pengaruh penting untuk efektivitas organisasi. Perbedaan tersebut memiliki implikasi penting 

bagi nilai-nilai budaya organisasi dan untuk efektivitas organisasi. Demikian pula, dalam 

banyak organisasi, perubahan karakteristik pegawai, seperti masuknya pegawai baru atau 

penuaan pegawai saat ini, membutuhkan perhatian. Sebuah organisasi perlu untuk merancang 

struktur untuk memanfaatkan secara optimal bakat tenaga kerja yang beragam dan 

mengembangkan nilai-nilai budaya yang mendorong orang untuk bekerja sama (Gusmawan & 

Novita, 2021, Gustiana, et al, 2021).  

Mengukur efektivitas organisasi dalam konteks manajemen diversitas adalah tentang 

menciptakan kerangka strategi untuk memastikan pendekatan holistik untuk memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi kemampuan kinerja anggota. Meskipun ada banyak pendekatan 

untuk pengukuran diversitasdan kinerja organisasi, ada empat bidang penting yang diperlukan 

untuk mengembangkan strategi untuk mengukur efektivitas organisasi, yaitu menciptakan 

diversitas, mengelola diversitas, menghargai diversitas, dan memanfaatkan diversitas. 

Efektivitas organisasi selalu berkaitan dengan tujuan yang mengarah pada pencapaian target 

yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Makin besar persentase target yang 

dicapai, makin tinggi efektivitasnya. Organisasi akan berjalan terarah jika memiliki tujuan yang 

jelas. Efektivitas organisasi merupakan suatu kondisi atau keadaan, dimana dalam memilih 

tujuan yang hendak dicapai dan sarana yang digunakan, serta kemampuan yang dimiliki adalah 

tepat, sehingga tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan hasil yang memuaskan (Nugraha, 

2020, Mulyatini, et al, 2019, Songgor & Suryana, 2019). 

Efektivitas organisasi dilihat dari kualifikasi sampai seberapa jauh tercapainya suatu 

tujuan, dengan sumber daya dan sarana tertentu untuk memenuhi tujuan dan sasarannya tanpa 

melumpuhkan cara dan sumber daya tersebut. Dalam hal ini kinerja berkenaan dengan kegiatan-

kegiatan, tugas, program, atau misi yang dilakukan oleh organisasi. Efektivitas organisasi 

menggambarkan tingkat keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran. 

Tujuan dan sasaran terkait dengan keuntungan, pertumbuhan, kebutuhan, kualitas produk, 

efisiensi, stabilitas, atau berupa hasil. Suatu organisasi yang gagal untuk mencapai tujuannya 

bisa dikatakan tidak efektif. Efektivitas organisasi tidak hanya di ukur dari pencapaian tujuan, 

tetapi harus bisa memenuhi tuntutan kebutuhan konstituen atau anggota yang mempengaruhi 
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kinerja dan mempertahankan keberadaannya (Mukhamar, et al, 2021, Setiawan, et al, 2020, 

Perawironegoro, 2019). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disintesiskan efektivitas organisasi adalah 

keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran organisasi yang telah ditetapkan 

dengan memanfaatkan semua sumber daya yang dimiliki dengan indikator pencapaian 

kepuasan anggota, tanggap terhadap perubahan, hubungan yang kondusif, dan pencapaian 

tujuan organisasi sesuai target. 

Budaya organisasi merupakan karakteristik organisasi yang membentuk perilaku 

anggota organisasi dalam mencapai tujuannya, melalui pemahaman yang baik terhadap elemen-

elemen pembentuk budaya seperti keyakinan, tata nilai, atau adat kebiasaan. Semakin anggota 

organisasi memahami, mengakui, menjiwai, dan mempraktekkan elemen-elemen tersebut dan 

semakin tinggi tingkat kesadaran mereka, maka budaya organisasi akan semakin eksis dan kuat. 

Budaya organisasi juga merupakan sistem nilai yang diyakini, dipelajari, diterapkan serta 

dikembangkan secara berkesinambungan, dan dijadikan acuan perilaku oleh semua anggota 

organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Ukuran-ukuran seperti 

keyakinan, nilai, dan makna bukanlah suatu ukuran yang bersifat sementara melainkan ukuran 

yang mendasar (Hendra, 2020, Wahyudi & Tupti, 2019). 

Budaya organisasi memberi arah dan memperkuat standar perilaku untuk 

mengendalikan anggota organisasi agar melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka secara 

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi. Implikasinya menyangkut 

percepatan peningkatan kualitas kinerja pada organisasi memerlukan komitmen yang kuat, 

kreativitas, inovasi, dan terobosan dalam mengimplementasikan kebijakan di dalam organisasi. 

Budaya sebagai suatu pola dari asumsi-asumsi dasar, keyakinan dan harapan yang ditemukan 

ataupun dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu dari organisasi, dan kemudian menjadi 

acuan dalam mengatasi persoalan-persoalan yang berkaitan dengan adaptasi keluar dan 

integrasi internal. Budaya organisasi dapat dianggap sebagai asumsi seseorang dan kelompok 

untuk belajar berusaha memanfaatkan peluang dan mengatasi masalah yang dihadapi 

organisasi. Keyakinan dan nilai-nilai yang diajarkan kepada anggota baru organisasi ketika 

mereka belajar untuk melihat, berpikir, dan merasa tentang peluang dan masalah dalam cara 

yang sama seperti yang sudah ada. Budaya organisasi merupakan kumpulan tradisi, nilai-nilai, 

kebijakan, keyakinan, dan sikap anggota organisasi dalam konteks berpikir dan bertindak di 

dalam organisasi. Sebagian besar organisasi harus secara simultan melengkapi integrasi internal 

dan koordinasi dengan adaptasi eksternal, mencapai komposisi stabilitas dan fleksibilitas yang 

seimbang (Fauzi, 2021, Handayani, 2020, Dunggio, 2020, Manik, 2019).  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disintesiskan budaya organisasi adalah seperangkat 

nilai-nilai bersama, kepercayaan, keyakinan, dan norma-norma yang dipegang teguh dan 

mengikat semua anggota organisasi dalam pelaksanaan tugas dan pencapaian tujuan organisasi 

dengan indikator hubungan antar anggota, hubungan dengan atasan, menjaga stabilitas 

organisasi, orientasi kepentingan bersama, komitmen terhadap tugas, mematuhi aturan 

organisasi dan semangat mencapai tujuan (agresifitas). 

Terdapat kecenderungan semakin meningkat variasi dan interaksi diantara sumber daya 

manusia yang mempunyai berbagai perbedaan. Ketahanan organisasi sangat bergantung pada 

kemampuannya dalam mengelola sumber daya manusia yang sangat beragam. Sudut pandang 

yang mengandalkan kemampuan satu orang saja, atau suatu kelompok tertentu saja, tidak cukup 

untuk mempertahankan dan melanjutkan pertumbuhan organisasi. 

Diversitas menyajikan peluang dan tantangan dalam organisasi. Dalam beberapa 

keadaan, diversitas dapat menjadi keunggulan kompetitif dengan meningkatkan pengambilan 

keputusan dan kinerja tim pada tugas-tugas yang kompleks. Studi menunjukkan bahwa tim 

dengan beberapa bentuk diversitas (diversitas) membuat keputusan yang lebih baik pada 
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masalah kompleks dari pada tim yang anggotanya memiliki latar belakang yang sama. Beberapa 

studi juga melaporkan bahwa perusahaan yang memenangkan penghargaan diversitas memiliki 

keuntungan finansial yang lebih tinggi, setidaknya dalam jangka pendek. Diversitas merupakan 

hasil dari perbedaan usia, jenis kelamin, ras, etnis, agama, orientasi seksual, latar belakang 

sosial ekonomi, dan kemampuan atau kecacatan. Jika sebuah organisasi atau kelompok terdiri 

dari orang-orang yang semua jenis kelamin yang sama, etnis, usia, agama, dan sebagainya, 

sikap dan perilaku anggotanya cenderung sangat mirip. Diversitas sebagai variasi dari berbagai 

macam kombinasi elemen demografis sumber daya manusia, organisasi, komunitas, 

masyarakat, dan etnis. Adanya diversitas merupakan tantangan bagi manajer dalam menyusun 

variasi kombinasi sumber daya manusia di dalam organisasi (Altin & Suhardi, 2021, 

Nurmayanti, et al, 2021, Rahmanto & Lestari, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disintesiskan diversitas adalah perbedaan karakteristik 

yang mengacu pada atribut-atribut yang dimiliki anggota organisasi yang dikelola dan 

dimanfaatkan untuk mencapai tujuan organisasi dengan indikator gaya bekerja, peluang di 

tempat kerja, pengalaman kerja, latar belakang sosial, dan orientasi profesional. 

Penelitian ini menguji dan menganalisis pengaruh langsung budaya organisasi dan 

diversitas terhadap efektivitas organisasi, dengan subjek penelitian adalah SDN se Kecamatan 

Kopang Kabupaten Lombok Tengah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey dan teknik 

analisis jalur. Adapun analisis jalur digunakan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi 

dan diversitas terhadap efektivitas organisasi. Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Dasar 

Negeri (SDN) se kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah tahun pelajaran 2021/2022. 

Dengan mengambil secara acak sampel yang diperoleh adalah sebanyak 25 sekolah dari 

populasi sebanyak 107 sekolah dengan responden pengawas SD dan kepala sekolah. Teknik 

analisis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah statistik deksriptif dan statistik 

inferensial. Untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji persyaratan analisis, 

yaitu uji normalitas galat taksiran regresi sederhana, uji linieritas, keberartian regresi sederhana 

dan analisis jalur. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh langsung budaya organisasi terhadap efektivitas organsiasi 

Dari hasil pengujian hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

langsung positif budaya organisasi terhadap efektivitas organisasi dengan nilai koefisien 

korelasi r13 = 0,353 dan nilai koefisien jalur p31 = 0,264. Ini memberikan makna budaya 

organisasi berpengaruh langsung terhadap efektivitas organisasi. Hasil ini menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama dapat diterima, yaitu budaya organisasi berpengaruh langsung positif 

terhadap efektivitas organisasi. Artinya, budaya organisasi yang kuat menyebabkan 

peningkatan terhadap efektivitas organisasi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Frinses (2021) yang menyebutkan bahwa 

(1) budaya dan strategi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen 

pengetahuan dan efektivitas organisasi, (2) manajemen pengetahuan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efektivitas organisasi, (3) manajemen pengetahuan dapat memediasi secara 

parsial antara budaya dan strategi organisasi terhadap efektivitas organisasi di PT PLN 

(Persero) UPT Makassar. Begitu juga hasil penelitian dari Ratmanto (2019) yang menyebutkan 

bahwa terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas kerja guru melalui variable 

dukungan dan pengawasan manajemen di SMK 3 Boyolangu Tulungagung. 
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Pengaruh langsung diversitas terhadap efektivitas organisasi 

Dari hasil pengujian hipotesis kedua dapat disimpukan bahwa terdapat pengaruh 

langsung positif diversitas terhadap efektivitas organisasi dengan nilai koefisien korelasi r23 = 

0,350 dan nilai koefisien jalur p32 = 0,259. Ini memberikan makna diversitas berpengaruh 

langsung terhadap efektivitas organisasi. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua dapat 

diterima, yaitu diversitas berpengaruh langsung positif terhadap efektivitas organisasi. Artinya, 

diversitas yang dikelola dan dimanfaatkan dengan baik menyebabkan peningkatan terhadap 

efektivitas organisasi. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Simanjuntak, Purnomo, Haryady (2020) 

yang menyebutkan bahwa kepemimpinan transformasional, teknologi digital (digitalisasi) dan 

keragaman budaya berpengaruh positif secara signifikan terhadap efektivitas tim pelaksana 

proyek. Hasil penelitian dari Leslie (2019) yang menyatakan bahwa “Collectively, these 

contributions advance a broader conceptualization of diversity initiative effectiveness, in which 

a wider range of mechanisms and outcomes, as well as the relationships among them, must be 

considered.” Bahwa secara kolektif, kontribusi ini memajukan konseptualisasi yang lebih luas 

dari efektivitas inisiatif keragaman, di mana mekanisme dan hasil yang lebih luas, serta 

hubungan di antara mereka, harus dipertimbangkan. 

Begitu juga pendapat dari Bhandari (2020) yang menyatakan bahwa “differences in the 

race, gender, and national original of organizational members have important implications for 

the values of an organization’s culture and for organizational effectiveness”. Perbedaan ras, 

jenis kelamin, dan kebangsaan asli anggota organisasi memiliki implikasi penting bagi nilai-

nilai budaya organisasi dan untuk efektivitas organisasi. 

 

Pengaruh langsung budaya organisasi terhadap diversitas 

Dari hasil pengujian hipotesis ketiga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

langsung positif budaya organisasi terhadap diversitas dengan nilai koefisien korelasi r12 = 

0,345 dan nilai koefisien jalur p21 = 0,345. Ini memberikan makna budaya organisasi 

berpengaruh langsung terhadap diversitas. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotersis ketiga dapat 

diterima, yaitu budaya organisasi berpengaruh langsung positif terhadap diversitas. Artinya, 

budaya organisasi yang kuat menyebabkan diversitas dapat dikelola dan dimanfaatkan dengan 

baik. 

Hasil penelitian tersebut senada dengan hasil penelitian dari Amrullah, Ismail, 

Uzliawati (2019) yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja organisasi, begitu juga Modal Intelektual berpengaruh positif mempengaruhi 

kinerja organisasi yang dimediasi oleh pengukuran Diversity Performance. Begitu juga 

pendapat dari Wagner & Hollenbeck (2020) yang menyatakan “organizational Culture barriers 

to diversity. Hiring new employees who differ from the majority in race, age, gender, disability, 

or other characteristics creates a paradox. Management wants to demonstrate support for 

differences these employees bring to the workplace, but newcomers who wish to fit in must 

accept the organization's core cultural values. Because diverse behaviors and unique strengths 

are likely to diminish as people attempt to assimilate, strong cultures can become liabilities 

when they effectively eliminate these advantages”. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Budaya organisasi 

berpengaruh langsung positif terhadap efektivitas organisasi. Artinya, budaya organisasi yang 

kuat menyebabkan peningkatan efektivitas organisasi di SDN se Kecamatan Kopang 

Kabupaten Lombok Tengah tahun pelajaran 2021/2022, (2) Diversitas berpengaruh langsung 

positif terhadap efektivitas organisasi. Artinya, diversitas yang dikelola dengan baik 
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menyebabkan peningkatan efektivitas organisasi di SDN se Kecamatan Kopang Kabupaten 

Lombok Tengah tahun pelajaran 2021/2022, (3) Budaya organisasi berpengaruh langsung 

positif terhadap diversitas. Artinya, budaya organisasi yang kuat menyebabkan diversitas dapat 

dikelola dengan baik di SDN se Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah tahun 

pelajaran 2021/2022.  
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